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BAB V 
 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 
5.1       Kesimpulan 
 
 
Audit SDM dilaksanakan untuk mencapai tujuan organisasi secara 
keseluruhan baik untuk jangka pendek, jangka menengah maupun jangka 
panjang. Melalui evaluasi aktivitas sumber daya manusia yang digunakan 
di   dalam   sebuah   organisasi.   Audit   juga   memberikan   umpan   balik 
mengenai fungsi sumber daya manusia kepada manajer operasi dan spesialis 
sumber daya manusia. 
 
Semakin  besar  peran audit  sumber  daya  manusia  diharapkan dapat 
membuat efektivitas kerja karyawan semakin meningkat, dengan adanya 
audit SDM, diharapkan mampu memberi langkah-langkah korektif atas 
permasalahan-permasalahan yang terjadi di masa mendatang. Maka pada 
bagian akhir penelitian ini, penulis menarik kesimpulan sebagai berikut: 
 
1.   Audit sumber daya manusia pada Hotel V3 sudah dilakukan dengan 
baik  dan  hasil  penilaian  tentang  perencanaan  SDM  menunjukkan 
bahwa  peraturan  yang  ada  di  perusahaan  sudah  dijalankan  sesuai 
dengan peraturan Depnaker yang mengatur tentang ketenagakerjaan. 
Meskipun perencanaan audit pada  proses formal dalam pemenuhan 
kebutuhan pekerjaan belum berjalan optimal dan hanya pemberitahuan 
lisan dari divisi bersangkutan. 
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2.   Hotel V3 telah memperhatikan pengelolaan SDM dengan baik sesuai 
dengan hasil penilaian audit meskipun pelatihan bagi karyawan tidak 
dilakukan secara periodik tetapi dilakukan jika ada kebutuhan pada 
setiap bagian. Pelatihan dilakukan jika ada kebutuhan pada setiap bagian 
dan penilaian kinerja hanya dilakukan 1 tahun  sekali. 
 
3.   Dalam hal kompensasi Hotel V3 sudah memperhitungkan mengenai 
pengurangan/potongan untuk asuransi karyawan (kesehatan, pensiun, 
JHT), jamsostek, pajak penghasilan (pph). Dari hasil penilaian yang 
diperoleh menunjukkan bahwa sistem kompensasi yang didasarkan pada 
kebijakan perusahaan juga sudah sesuai dengan kebijakan pemerintah 
mengenai sistem kompensasi bagi karyawan/UMR (Upah Minimun 
Regional). 
 
4. Dalam hasil audit pengurangan SDM menunjukkan bahwa tingkat 
pengurangan SDM sudah baik dan tidak adanya pelanggaran yang terlalu  
berarti,  seperti  pada  umumnya  karyawan  memasuki  usia pensiun, 
pengunduran diri karyawan karena alasan pribadi, dan karyawan 
meninggal. Hal ini menunjukkan pengurangan SDM Hotel V3 sesuai 
dengan prosedur yang berlaku dari perusahaan dan undang- undang yang 
mengatur tentang PHK. 
 
5. Efektivitas kerja karyawan pada Hotel V3 sudah tinggi yang 
menunjukkan bahwa karyawan pada  Hotel V3 sudah efektif dalam 
melaksanakan pekerjaannya. Hal ini tidak terlepas dari 
penerimaan/reward  yang diterima oleh karyawan atas prestasi hasil
64  
 
 
64 
 
 
 
 
kerjanya sehingga kepuasan kerja yang dirasakan oleh karyawan sudah 
tinggi dan prestasi kerja karyawan juga meningkat. 
 
 
 
 
 
5.2       Saran 
 
 
Berdasarkan kesimpulan yang telah dibuat, maka saran yang dapat 
penulis sampaikan, adalah: 
 
1.   Perencanaan SDM sebaiknya dipersiapkan lebih matang sehingga akan 
meminimalisir kemungkinan kesalahan yang akan dilakukan pada 
tahapan selanjutnya. 
 
2.   Perencanaan audit pada proses formal dalam pemenuhan kebutuhan 
pekerjaan sebaiknya dilakukan melalui pemberitahuan secara tertulis 
dan terinci sehingga proses yang dijalankan dapat berjalan secara 
optimal. 
 
3.   Pengelolaan SDM yang merupakan faktor pendukung sebuah prestasi 
kerja sebaiknya dapat diperbaiki, khususnya tentang aturan dan prosedur 
penilaian kinerja sebaiknya dibuat dan dikomunikasikan berdasarkan 
standar yang berlaku. Hubungan kerja antara karyawan yang satu dengan 
yang lainnya harus terjalin komunikasi yang baik sehingga mampu 
menghasilkan situasi yang kondusif yang dapat menunjang prestasi 
kerja. 
 
4.   Semua jabatan yang ada sebaiknya lebih diklasifikasikan berdasarkan 
uraian   mengenai   tanggungjawab   dan   tugas-tugas   suatu   jabatan
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mengenai kualifikasi atau persyaratan yang dibutuhkan supaya 
tanggungjawab dan tugas tersebut dapat dijalankan dan memberikan 
unjuk kerja yang dapat diterima dengan menggunakan analisa jabatan 
yang konsisten. 
 
5.   Pelatihan SDM sebaiknya dapat dilakukan secara periodik sehingga 
karyawan yang merupakan faktor penentu jalannya perusahaan mampu 
melaksanakan pekerjaannya dengan efektif.
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